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PERTUMBUHAN STEK LADA (Piper nigrum L.) DENGAN PEMBERIAN 
KONSENTRASI AIR KELAPA YANG BERBEDA 
 
 
Roma Uly Simbolon (11682204442) 




Rata-rata produksi lada di Riau selama lima tahun terakhir hanya 1 
ton/tahun, salah satu permasalahan nya adalah akarnya sulit muncul, sehingga 
tingkat keberhasilannya rendah. Air kelapa salah satu bahan alami yang 
mengandung hormon yang dapat membantu pembentukan tunas dan akar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi air kelapa terbaik terhadap 
pertumbuhan stek lada. Penelitian telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan dan laboratorium Agronomi dan Agrostologi, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dari bulan Juni sampai dengan 
September 2020. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen yang 
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pemberian zat 
pengatur tumbuh air kelapa yang terdiri dari 5 taraf  Adapun taraf perlakuan yang 
digunakan yaitu, K0= Kontrol, K1=12.5%, K2= 25%, K3= 37,5%, dan K4=50%. 
setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga didapat 25 unit perlakuan. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan tidak terdapat pengaruh yang nyata pada 
persentase hidup stek, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar dan 
panjang akar.  
 














GROWTH OF PEPPER (Piper nigrum L.)  CUTTINGS  WITH DIFFERENT 
COCONUT WATER CONCENTRATIONS 
 
Roma Uly Simbolon (11682204442) 




The average production of pepper in Riau during the last five years is only 
1 ton/year, one of the problems is that the roots are hard to appear, so the success 
rate is low. Coconut water is one of the natural ingredients that contains 
hormones that can help form shoots and roots. This research aims to determine 
the best concentration of coconut water on the growth of pepper cuttings. The 
research was conducted in the experimental field of the Faculty of Agriculture 
and Animal Science and the Laboratory of Agronomy and Agrostology, State 
Islamic University of Sultan Syarif Kasim, Riau from June to September 2020. 
This research was carried out experimentally using the Completely Randomized 
Design (CRD) method with the provision of growth regulators. Coconut water 
which consists of 5 levels. The levels of treatment used was, KO= Control 
K1=12.5%, K2= 25%, K3= 37,5%, dan K4=50%. Each treatment was repeated 5 
times to obtain 25 treatment units. The results of the research that had been 
carried out had no significant effect on the percentage of live cuttings, number of 
shoots, shoot length, number of leaves, number of roots and root length. 
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1.1 Latar Belakang 
Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman  yang bernilai ekonomis 
tinggi, salah satu komoditas unggulan pada sektor perkebunan yang memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan devisa untuk negara. Lada juga salah satu 
jenis rempah yang mempunyai ciri khas yang tidak dapat digantikan oleh 
rempah lainnya (Kementerian Pertanian, 2013).  
Namun rata-rata produksi lada di Riau selama lima tahun terakhir hanya 
1 ton/tahun. Rata-rata produksi tersebut tergolong rendah dibandingkan dengan 
produksi lada di kepulauan Bangka Belitung yang mencapai 33.802,8 ton/tahun 
(Ditjenbun, 2019), rendahnya produksi lada di Riau dibandingkan Provinsi 
Bangka Belitung.  
Salah satu permasalahannya terletak pada teknik budidaya, terutama pada 
pembibitan tanaman lada yang belum tepat. Pembibitan tanaman lada dapat 
diperbanyak secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara generatif jarang 
dilakukan karena daya tumbuhnya rendah, memerlukan waktu sekitar sebulan 
untuk berkecambah, tanaman lada yang tumbuh memerlukan waktu sekitar tujuh 
tahun untuk berbuah, serta tidak menjamin hasil yang baik ( Tarigan dkk., 2017). 
 Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara stek.  Stek 
memiliki peranan penting dalam pembibitan tanaman lada karena lebih efektif, 
efesien, dan praktis, serta bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama 
dengan pohon induknya (Istiqomah dkk., 2017). Kendala dalam melakukan 
perbanyakan  secara stek pada tanaman lada yaitu akarnya sulit muncul, 
sehingga tingkat keberhasilannya rendah (Wahyudi dkk., 2018). Menurut Wahid 
dkk. (2001) bibit lada asal stek hanya memiliki akar lateral sebagai akar utama, 
jumlahnya terbatas dan akar serabutnya berada hanya pada lapisan saja. Hal ini 
menyebabkan jangkauan dan permukaan serapan akar tanaman menjadi terbatas, 
sehingga kemampuan penyerapan hara dan air menjadi rendah serta kurang 
efektif dan efisien. Untuk mempercepat pertumbuhan akar dapat dilakukan 
dengan penambahan aplikasi zat pengatur tumbuh alami dan sintetis.  
Zat pengatur tumbuh sintetis merupakan alternatif dari penggunaan zat 
pengatur tumbuh alami, karena memiliki daya kerja yang lebih cepat 
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dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh alami, tetapi zat pengatur tumbuh 
sintetis tidak ramah lingkungan, sedangkan zat pengatur tumbuh alami memiliki 
sifat ramah lingkungan dan lebih murah. (Kocaman dan Güven, 2016) 
Zat pengatur tumbuh alami merupakan zat pengatur tumbuh yang 
bahannya dapat ditemukan di alam dan berasal dari bahan organik seperti air 
kelapa, ekstrak bagian tanaman (rizoma, akar, batang, daun, buah, bunga, kulit, 
biji), urin sapi, dan keong yang mampu mempercepat tumbuhnya akar sekunder 
dan panjang akar, meningkatkan jumlah akar per stek serta meningkatkan berat 
kering tanaman (Abdelgadir et al., 2010).  
Salah satu zat pengatur tumbuh alami yang dapat meningkatan 
pertumbuhan stek lada adalah air kelapa muda. Air kelapa kelapa salah satu 
bahan alami, yang didalamnya terkandung hormon sitokonin, auksin dan 
giberelin dalam jumlah yang sedikit, serta senyawa lain yang dapat menstimulasi  
pertumbuhan tanaman. Sitokinin bersama dengan auksin mempunyai peranan 
penting untuk kemampuan mendorong terjadinya pembelahan sel dan 
diferensiasi jaringan tertentu dalam pembentukan tunas dan pertumbuhan akar. 
Peranan sitokinin dalam pembelahan sel tergantung pada adanya fitohormon lain 
terutama auksin (Werner et al., 2001) 
 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jannah. (2017) yang membuktikan 
bahwa pemberian air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tunas, 
jumlah daun dan jumlah akar stek lada. Muslimah dkk. (2016) menambahkan 
dari hasil penelitiannya yang membuktikan bahwa pertumbuhan stek lada terbaik 
dijumpai pada perlakuan zat pengatur tumbuh air kelapa, sedangkan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh air kelapa terbaik dijumpai pada kosentrasi 25%.     
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas peneliti tertarik 
melakukan mengenai “Pertumbuhan Stek Lada (Piper nigrum L.) dengan 
Pemberian Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Air Kelapa yang Berbeda”.  
 
1.2.  Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi air kelapa terhadap 




1.3.  Manfaat  
Mengetahui pengaruh dari konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan 
stek tanaman lada, dan memperoleh konsentrasi air kelapa yang tepat untuk stek 
lada. 
1.4.  Hipotesis  
Terdapat konsentrasi air kelapa terbaik yang dapat mengoptimalkan 























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Lada 
Tanaman lada berasal dari daerah Ghat Barat, India. Usaha 
pengembangan lada di Indonesia sudah sejak abad ke-16 dengan skala kecil 
yang berpusat di pulau Jawa. Tetapi memasuki abad ke-18 diusahakan secara 
besar-besaran yang pusatnya di Sumatra dan Kalimantan (Sarpian, 2004). 
Tanaman lada sekarang banyak dibudidayakan di Indonesia (Aceh, Bangka, 
Lampung, Kalimantan Barat). Di luar Indonesia yaitu di India, Tiongkok, 
Thailand, Vietnam, Amerika Selatan, India Selatan. Tanaman lada ini 
menghasilkan 2 jenis lada yaitu lada putih (muntok/bangka) dan lada hitam. 
Perbedaan lada putih dan lada hitam hanya terletak pada cara penanganan pasca 
panen saja. Lada putih diperoleh dari buah lada yang kulitnya dihilangkan, 
sedangkan lada hitam diperoleh dari buah lada yang kulitnya tidak dihilangkan 
(Tjitrosoepomo, 1994). Menurut Sarpian (2003) dalam taksonomi tumbuhan, 
tanaman lada (Piper nigrum L.) diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom, 
(Plantae), Divisi (Spermatophyta) Sub-divisi (Angiospermae), Kelas 
(Dicotyledoneae), Ordo (Piperales),Famili, (Piperaceae), Genus (Piper), Spesies 
(Piper nigrum L.). 
 
Gambar 2.1. Tanaman Lada (BPTP Kepulauan Bangka Belitung, 2016) 
Daun tanaman lada merupakan daun tunggal, berseling dan tersebar 
(Tjitrosoepomo, 2004). Daun berbentuk bulat telur sampai memanjang dengan 
ujung meruncing (Rismunandar, 2007). Buah merupakan produksi pokok 
daripada hasil tanaman lada. Buah lada berbentuk bulat, berbiji keras dan 
berkulit buah yang lunak. Kulit buah yang masih muda berwarna hijau, 
sedangkan yang tua berwarna kuning. Buah yang sudah masak berwarna merah, 
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berlendir dengan rasa manis. Buah lada merupakan buah duduk, yang melekat 
pada malai. Besar kulit dan bijinya 4-6 mm. Sedangkan besarnya biji 3-4 mm. 
Berat 100 biji kurang lebih 38 g atau rata-rata 4,5 g. Kulit buah terdiri dari 3 
bagian, yaitu kulit luar, kulit tengah, dan kulit dalam (Ditjenbun, 2013). Kulit ini 
terdapat biji-biji yang merupakan produk dari lada, biji-biji ini juga mempunyai 
lapisan kulit yang keras (Sutarno dan Andoko, 2005).  
2.1.1. Syarat Tumbuh Tanaman Lada 
Tanaman lada tumbuh dengan baik pada daerah dengan ketinggian 
mulai dari 0-700 m di atas permukaan laut (dpl). Penyebaran tanaman lada 
sangat luas berada di wilayah tropika  antara  20
º
 LU dan 20º LS, dengan  curah  
hujan  dari  1.000-3.000  mm  per  tahun,  merata  sepanjang  tahun  dan  
mempunyai   hari   hujan 110-170 hari per tahun, musim kemarau hanya 2-3 
bulan  per  tahun. Kelembaban  udara  63-98% selama musim hujan, dengan 
suhu maksimum 35
º
C dan suhu  minimum  20
º
C.  Lada dapat tumbuh  pada  
semua  jenis tanah,  terutama  tanah  berpasir  dan  gembur  dengan  unsurhara  
cukup, drainase  (air  tanah)  baik,  tingkat  kemasaman  tanah (pH) 5,0-6,5. 
(BBPPTP, 2008) 
2.1.2. Teknik Budidaya Tanaman Lada 
Menurut Suprapto dan Yani (2008) Perbanyakan tanaman lada dapat 
secara generatif dan vegetatif. Perbanyak generatif dengan biji tidak baik sebab 
sulur lada yang tumbuh memakan waktu panjang  untuk  berbuah  dan  tidak  
menjamin  hasil  yang  baik. Perbanyakan vegetatif dengan menggunakan cara 
penyetekan bisa diambil dari sulur panjat, sulur gantung, sulur tanah dan sulur 
buah. Sulur panjat adalah sulur yang tumbuh memanjat tanaman penegak. Sulur 
gantung adalah sulur panjat yang menggantung atau tidak tumbuh memanjat 
pada tanaman penegak. Sulur tanah adalah sulur yang  tumbuh  merayap  
dipermukaan  tanah. Sulur  buah  adalah  cabang  yang berasal dari buah. Untuk 
menghasilkan tanaman lada yang tumbuh baik pada tanaman  penegak  
sebaiknya menggunakan  sulur  panjat. Stek lada dari sulur panjat yang baik 
dari tanaman yang sudah berproduksi pada umur fisiologis bahan setek 6-9 
bulan, pohon  induk  dalam  keadaan  pertumbuhan  aktif  dan  tidak berbunga 
6 
 
atau berbuah. Stek tidak boleh terlalu tua atau muda dan diambil dari sulur yang 
belum menjadi kayu. Bibit lada terlalu tua pertumbuhannya tidak baik dan yang 
terlalu muda tidak kuat. 
2.2. Zat Pengatur Tumbuh 
Menurut Setyati (2009) zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik 
yang bukan merupakan zat hara, dan dalam jumlah sedikit mendorong, 
menghambat, atau mengatur proses fisiologis di dalam tanaman. Zat pengatur 
tumbuh terdiri dari lima jenis yaitu auksin, gibberellin, sitokinin, etilen dan asam 
absisat. Zat pengatur tumbuh berfungsi sebagai pemacu dan penghambat 
pertumbuhan tanaman. Penggunaan zat pengatur tumbuh yang sesuai dosis akan 
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman namun apabila dalam jumlah 
terlalu banyak justru akan merugikan tanaman karena akan meracuni tanaman 
tersebut. Sebaliknya jika dalam jumlah yang sedikit maka akan kurang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tersebut (Ardana, 2009). 
Menurut Kurnianti (2002) bahwa zat pengatur tumbuh eksogen berperan   
selayaknya zat pengatur tumbuh endogen yang mampu menimbulkan 
rangsangan dan pengaruh pada tanaman, berlaku sebagai prekursor yaitu 
senyawa yang mendahului laju senyawa lain dalam proses metabolisme. 
Menurut Nurlaeni dan Surya (2015) penggunaan zat pengatur tumbuh eksogen 
sintetis belum banyak diaplikasikan oleh petani dan penggunakan zat pengatur 
tumbuh alami merupakan alternatif yang mudah diperoleh disekitar kita, relatif 
murah dan aman digunakan. Watijo (2007) menyatakan bahwa zat pengatur 
tumbuh dapat berasal dari dua golongan yaitu 1) alami, seperti urine sapi, urine 
kambing, air kelapa muda, 2) sintesis (buatan), dengan merek dagang seperti 
Atonik, Dekamon, Rootone F, dan Growtone. Pengaruh dari masing-masing 
sesuai dengan kegunaan untuk merangsang tumbuh akar, tunas tanaman dan 
menyuburkan tanaman. 
2.2.1.  Air Kelapa 
Lawalata (2011) menyatakan bahwa air kelapa memiliki manfaat untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Air kelapa  yang  sering  dibuang  ternyata  
dapat dimanfaatkan  sebagai  penyubur  tanaman. Berdasarkan analisis hormon 
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yang dilakukan oleh Djamhuri (2011), dalam air kelapa muda mengandung 
sitokinin (0,441 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin), auksin (0,237 ppm IAA), dan 
hormon giberelin (0,460 ppm GA3, 0,255 ppm GA5, 0,053 ppm GA7). Menurut 
Kristina dan Syahid (2012) air kelapa juga mengandung kadar kalium sebanyak 
14,11 mg/100 mL, kalsium sebanyak 24,67 mg/100 mL, dan nitrogen sebanyak 
43,00 mg/100 mL air kelapa muda.  
Sitokinin yang ada dalam air kelapa berupa kinetin yang dapat berfungsi 
untuk perluasan daun, perkecambahan biji, dan menahan penuaan pada tanaman, 
zeatin yang berfungsi untuk menginduksi regenerasi tanaman di jaringan 
tanaman (Yong et al, 2009). Selain itu, sitokinin dapat memicu sitokinesis 
(penambahan plasma sel yang diikuti dengan pertumbuhan dan pemanjangan 
sel) yang menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel. Perkembangan sel-sel 
atau jaringan yang mendapat spesialisasi fungsi menyebabkan spesialisasi organ 
sehingga dapat membentuk tunas, akar, dan lainnya (Kasli, 2009). Sedangkan 
auksin yang terdapat dalam air kelapa berupa IAA yang berperan dalam 
memberi sinyal lingkungan seperti cahaya dan gravitasi, regulasi proses 
percabangan pada tunas dan akar (Yong et al, 2009). Hasil penelitian Marpaung 
dan Hutabarat (2015) menyatakan bahwa jenis bahan alami air kelapa 50% 
menghasilkan waktu bertunas lebih cepat, panjang tunas, jumlah daun, panjang, 
dan bobot basah akar yang tinggi.  
Selain air kelapa juga mengandung zat pengatur tumbuh berupa hormon 
auksin dan giberellin, sehingga dapat memacu pertumbuhan. Kedua sumber zat 
pengatur tumbuh ini dapat menggantikan perangsang akar sintetis (Marfirani, 
2014). Hal ini juga sama dengan penelitian Indriani (2014) menyatakan bahwa 
interaksi yang paling optimal dalam meningkatkan tinggi tunas krisan sebesar 
5.03-6.57 adalah BA 0 ppm dan 1 ppm yang diinteraksikan dengan air kelapa 
sebesar 5%, dan interaksi yang paling optimal dalam meningkatkan jumlah tunas 
dan jumlah daun adalah BA 0.5 ppm yang diinteraksikan dengan air kelapa 5% 
dan 15%. 
Lama perendaman sangat penting bagi proses penyerapan zat pengatur 
air kelapa pada stek. Menurut Eka (2018), mengatakan bahwa lama perendaman 
dalam larutan zat pengatur tumbuh juga berpengaruh terhadap tingkat 
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kaberhasilan pertumbuhan stek. Mariana (2018), menyatakan bahwa perlakuan 
lama perendaman dan konsentrasi dengan air kelapa berpengaruh secara nyata 
terhadap pertumbuhan stek lada. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara 
perlakuan konsentrasi air kelapa dan lamaperendaman stek terhadap 
pertumbuhan panjang tunas pada umur 30 HST dan 60 HST, jumlah daun pada 
umur 30 HST dan jumlah akar pada umur 60 HST dan 90 HST. Interaksi 
terbaik dijumpai padaperlakuan 75cc/L air dan 6 jam. Lama perendaman 
dimaksudkan supaya batang stek yang di rendam kedalam air kelapa bisa 
menyerap dengan baik, agar hormon atau zat pengatur tumbuh bisa terserap 




















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan, Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan laboratorium 
Agronomi dan Agrostologi yang terletak di Jl. H.R  Soebrantas  No.  115  Km.  
18  Kelurahan  Simpang  Baru  Panam,  Kecamatan Tampan Pekanbaru. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juni  hingga September 2020. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Polibag hitam 
berdiameter 10 cm dan tinggi 15 cm, sungkup plastik putih transparan, cutter, 
gelas ukur, paranet, meteran, papan nama, alat-alat tulis, kamera digital dan alat-
alat lain yang akan mendukung penelitian ini. Bahan-bahan yang  digunakan 
dalam penelitian ini adalah stek tanaman lada satu ruas berdaun tunggal varietas 
Natar 1. Media tanam yang digunakan yaitu tanah mineral dan pupuk kandang, 
NPK Mutiara dan aquades.  
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen yang menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pemberian konsentrasi air kelapa yang 
terdiri dari 5 taraf  setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga didapat 25 unit 
perlakuan. Adapun taraf perlakuan yang digunakan yaitu,  
K0 = Kontrol 
K1 = 12,5%  ( 125 mL air kelapa + 875 mL aquades) 
K2 = 25%  ( 250 mL air kelapa + 750 mL aquades) 
K3 = 37,5%  ( 375 mL air kelapa + 625 mL aquades) 







3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Lahan 
Lahan yang digunakan pada penelitian ini memiliki topografi datar dan 
bebas banjir dengan panjang tiga meter dan lebar dua meter. Persiapan lahan 
dilakukan dengan pembersihan lahan dari gulma dan sisa-sisa tanaman, 
kemudian tanah diratakan untuk mempermudah dalam penempatan polibag. 
Pembuatan naungan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari dan 
melindungi media dari terpaan air hujan yang berlebihan. Naungan dibuat 
dengan tiang terbuat dari bambu dengan tinggi 1,8 m sisi timur dan 1,2 m sisi 
barat, bagian atas serta dinding naungan menggunakan paranet.   
3.4.2. Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan adalah campuran  tanah dan  pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1 (tanah : pupuk kandang). Tanah yang akan 
digunakan adalah tanah mineral yang sudah  diayak dengan ayakan. Pengayakan 
bertujuan untuk membebaskan tanah dari akar-akar tumbuhan yang terbawa 
dalam tanah. Setelah tanah diayak kemudian tanah dicampur dengan pupuk 
kandang yang telah  terdekomposisi  sempurna  dan diaduk secara merata. 
Setelah campuran tanah dan pupuk kandang tercampur sempurna kemudian 
dimasukkan ke dalam polibag sejumlah 25  buah dan polibag disusun sesuai 
bagan percobaan. 
 
3.4.3. Persiapan Bahan Tanam 
Tanaman induk lada yang digunakan adalah tanaman lada varietas Natar 
1 yang berasal dari Laboratorium Lapang Dinas Perkebunan Riau, Kualu Nenas, 
Kampar, Riau. Bahan stek yang diambil dari tanaman induk sebanyak 10 buah . 
Bahan stek lada yang diambil tanaman induk adalah ujung sulur panjat  dengan 
memiliki panjang 10 cm dari ujung sulur panjat (cabang orthotrop), sulur 
dipotong menjadi setek 1 ruas berdaun tunggal dengan potongan miring 
membentuk sudut 45° menggunakan cutter. Ciri-ciri stek yang akan diambil 
memiliki akar lekat pada buku ruas, pertumbuhannya normal, sehat, bebas hama 
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dan penyakit, stek berwarna hijau segar, dan mempunyai lingkar batang yang 
seragam.  
3.4.4. Pembuatan Perlakuan  
Air kelapa muda yang digunakan dengan ciri-ciri ; kulit luar berwarna 
hijau licin, mesocarp masih lunak, belum mempunyai serabut kasar, endosperm 
mulai terbentuk atau berlendir tipis. Aquades merupakan air dari hasil proses 
penyulingan dan dapat di sebut juga air murni (H2O), karena aquades hampir 
tidak mengandung mineral. Aquades digunakan sebagai pelarut air kelapa. 
Konsentrasi di ukur dengan menggunakan gelas ukur. Cara menentukan 
konsentrasi  yaitu, 0% di peroleh dengan 1000 mL akuades. 12,5%, diperoleh 
125 mL air kelapa  ditambahkan 875 mL aquades. 25%, diperoleh 250 mL  air 
kelapa ditambahkan 750 mL aquades. 37,5%, diperoleh 375 mL air kelapa 
ditambahkan 625 mL akuades. 50% diperoleh 500 mL air kelapa ditambahkan 
500 mL aquades. 
 
3.4.5. Pemberian Perlakuan 
Pemberian konsentrasi air kelapa dengan cara merendam bagian bawah 
stek  setinggi 3 cm dalam masing-masing konsentrasi air kelapa sesuai perlakuan 
selama 6 jam, lalu dikering anginkan selama 10 menit. 
3.4.6. Penanaman 
Sebelum stek di tanam, media tanam disiram terlebih dahulu hingga 
jenuh air, setelah itu bahan stek yang telah diambil dari pohon induk ditanam ke 
dalam media tanam dengan ke dalaman lubang tanam 3 cm. Penanaman 
dilakukan secara hati-hati agar tidak melukai stek. Selanjutnya media tumbuh 
sekitar tanaman ditekan dan disiram untuk memadatkan media sehingga tanaman 
tidak mudah bergeser ketika dilakukan penyungkupan. Penyungkupan dilakukan 








Pemeliharan setek tanaman lada meliputi:  
a) Penyiraman dilakukan dengan menggunakan cara manual. Penyiraman 
dilakukan tergantung pada keadaan tanah dan  curah  hujan.  Bila  keadaan  
tanah cukup lembab maka tidak perlu dilakukan penyiraman, karena media 
tanam setek tanaman lada tidak boleh terlalu lembab dan terlalu kering.  
b) Penyiangan gulma yang tumbuh di dalam dan di luar polybag secara manual 
dengan cara pencabutan. 
c) Pemupukan tanaman pada umur dua bulan, menggunakan pupuk anorganik 
yaitu NPK mutiara. Pupuk dilarutkan kedalam air dengan konsentrasi 20 g/L. 
selanjutnya larutan pupuk diberikan ke tanaman dengan dosis 50 mL/tanaman  
3.5. Parameter Pangamatan 
Pengamatan dilakukan selama 11 MST, variabel yang diamati adalah 
daya tumbuh tanaman dan komponen vegetatif tanaman (karakter morfologi). 
Daya tumbuh yang diamati yaitu persentase tanaman stek sedangkan komponen 
vegetatif yang diamati yaitu tinggi tunas, jumlah daun, dan panjang daun. 
Variabel yang diamati adalah :  
1. Persentase hidup stek (%)  
Diamati mulai dari tiga minggu setelah tanam (MST) hingga 11 MST 
dengan menghitung setek yang hidup dengan rumus sebagai berikut:   
  
2. Jumlah tunas (tunas)  
Diamati mulai dari tiga minggu setelah tanam hingga 11 MST dengan 
menghitung mata tunas baru yang ada .   
3. Panjang Tunas (cm)  
Diukur dari pangkal keluarnya tunas sampai titik tumbuh tunas. 
Pengamatan dimulai dari tiga minggu setelah tanam hingga 11 MST.  
4. Jumlah daun (helai)  
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Dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang terbuka sempurna 
dalam satu tanaman. Pengamatan dimulai dari tiga minggu setelah tanam 
hingga 11 MST. 
5. Jumlah akar (akar)  
Dilakukan dengan menghitung banyaknya akar yang muncul dari kalus 
dan memiliki serabut akar yang berfungsi menyerap unsur-unsur hara dalam 
tanah. Pengamatan dilakukan pada 11 MST. 
6. Panjang akar (cm)  
Dilakukan dengan mengukur panjang akar yang muncul dari kalus 
sampai ujung akar yang terpanjang. Pengamatan dilakukan pada 11 MST. 
3.6. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara 
statistik dengan menggunakan Analisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) Non faktorial menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006). Jika hasil sidik 
ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan Uji lanjut 
menggunakan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5% menurut Sastrosupadi 
(2000). 
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Perlakuan  t-1  
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KTP/KTG   
Galat (tr-1)-(t-1) JKG KTG    
Total t.r-1 JKT     
 
Keterangan: 
Jumlah Kuadra Total (JKT)        = ∑Y ijk
2
 – FK 
Jumlah Kuadrat Faktor P (JKP)  = ∑Y ijk
2
/t – FK  
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)      = JKT – JKG   
Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5% menurut Sastrosupadi (2000): 





α  : Taraf uji nyata 
ρ  : Banyak perlakuan 
Rα : Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 


















V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
pemberian konsentrasi air kelapa yang berbeda tidak memberi pengaruh 
terhadap pertumbuhan jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar 
dan panjang akar.  
5.2.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
untuk penelitian selanjutnya dapat lebih memperhatikan konsentrasi air kelapa 
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Lampiran 1. Layout Penelitian 
 
    
 
    
     U 
      
               30 cm         
Keterangan : 
Perlakuan   :  
K0  = Kontrol 
K1  = 12,5% ( 125 ml air kelapa + 875 ml aquades) 
K2  = 25% ( 250 ml air kelapa + 750 ml aquades) 
K3  = 37,5% ( 375 ml air kelapa + 625 ml aquades) 
K4  = 50% ( 500 ml air kelapa + 500 ml aquades) 
Ulangan     :  
U1 = Ulangan 1 
U2 = Ulangan 2 
U3 = Ulangan 3 
U4 = Ulangan 4 











  K3U2 K1U1 K0U5 K3U3 
K1U2 K2U3 K0U1 K4U1 K2U2 
K2U4 K4U2 K3U5 K4U4 K1U5 
 K3U4 K1U3 K4U3 K0U1 K4U5 




Lampiran 2. Deskripsi Varietas Lada Natar-1 
 
Menurut BPTP Kepulauan Bangka Belitung (2016) berdasarkan SK 
Nomor 274/Kpts/KB. 230/4/1988, tentang deskripsi varietas Natar;1 sebagai 
berikut:  
Umur mulai berbunga   :  10 bulan 
Bentuk buah    :   Bulat  
Warna buah     : Buah muda hijau, buah masak merah 
jingga,  
Mulai berbunga s/d buah masak :   8 bulan  
Rata-rata buah pertandan  :   57,3 butir,  
Persentase buah sempurna   :    ± 66,7%,  
Rata-rata hasil produksi  :    4 ton/ha (± 2,5 kg/pohon) lada hitam   
                                                                 kering,  
Ketahanan penyakit   :    Agak tahan terhadap penyakit kuning,    
                                                                 medium sampai agak tahan terhadap      
















































Persiapan Media Tumbuh 
Penanaman Stek 
Pembersihan Areal PembuatanNaugan 
Pengayakan Pencampuran Media 
PemberianPupuk Penyiraman dan 
Penyiangan 
Persentase Hidup 
Stek, Jumlah Tunas, 
Panjang Tunas 
Jumlah Daun, 




Lampiran 4. Persentase Stek Hidup 
 
 Kontrol (0%) aquades 
 
Persentase hidup stek       = 5/5 x 100% 
                                         = 100% 
 12,5% air kelapa 
 
Persentase hidup stek       = 5/5 x 100% 
                                          = 100% 
 25% air kelapa 
 
Persentase hidup stek       = 5/5 x 100% 
                                          = 100% 
 37,5% air kelapa 
 
Persentase hidup stek      = 5/5 x 100% 
                                         = 100% 
 50% air kelapa 
 
Persentase hidup stek      = 5/5 x 100% 










Lampiran 5. Sidik  Ragam Jumlah Tunas 11 MST 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 1 1 1 1 1 5 1 
K1 1 1 1 1 1 5 1 
K2 1 1 1 1 1 5 1 
K3 1 1 1 0 0 3 0,6 
K4 1 1 0 1 0 3 0,6 
JUMLAH 5  5   4 4   3 21 4,2 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05           0,01  
Perlakuan 4 0,96 0,24 2 0,05 0,01 
Galat 20 2,4 0,12   2,87 4,43 
Total 24 3,36         
 
FK            = 21
2
/ 25 = 17,64 






 + ... + 0
2
 – FK  = 3,36 










/5– FK = 0,96 
JKG      = 3,36 – 0,96 = 2,4 
KTP      = 0,96 / 4 = 0,24 
KTG         = 2,4 / 20 = 0,12 
F hitung    = 0,24 / 0,12 =  2    












Sidik  Ragam Jumlah Tunas Setelah Tranformasi Data dengan 
Tranformasi Akar Kuadrat 11 MST 
 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 1,22 1,22 1,22 1,22 1,22 6,12 1,22 
K1 1,22 1,22 1,22 1,22 1,22 6,12 1,22 
K2 1,22 1,22 1,22 1,22 1,22 6,12 1,22 
K3 1,22 1,22 1,22 0,71 0,71 5,09 1,02 
K4 1,22 1,22 0,71 1,22 0,71 5,09 1,02 
JUMLAH 6,12 6,12 5,61 5,61 5,09 28,55 5,71 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05           0,01  
Perlakuan 4 0,257231 0,064308 2 2,87 4,43 
Galat 20 0,643078 0,032154     
Total 24 0,900309         
 
FK            = 32,5997 
JKT      = 0,900309 
JKP          = 0,257231 
JKG      = 0,643078 

















Lampiran 6. Sidik Ragam Panjang Tunas 11 MST 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 0,1 0,2 0,2 4,3 0,2 5 1 
K1 8,5 0,3 4,3 0,9 3,5 17,5 3,5 
K2 0,4 12,5 0,8 11,6 0,5 25,8 5,16 
K3 0,4 1,2 7,9 0 0 9,5 1,9 
K4 2,3 1,1 0 7,2 0 10,6 2,12 
JUMLAH 11,7   15,3 13,2   24  4,2 68,4 13,68 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05           0,01  
Perlakuan 4 52,7576 13,1894 0,888714 2,87 4,43 
Galat 20 296,82 14,841     
Total 24 349,5776         
 
FK            = 68,4
2 
/ 25 = 187,1424 






 + ... + 0
2
 – FK  = 349,5776 










/5– FK = 52,7576 
JKG      = 349,5776 – 52,7576 = 296,82 
KTP      = 52,7576 / 4 = 13,1894 
KTG         = 296,82 / 20 = 14,841 
F hitung    = 0,3 / 0,74 = 0,405405    












Sidik Ragam Panjang Tunas Setelah Tranformasi Data dengan 
Tranformasi Akar Kuadrat 11 MST 
 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 1,38 1,41 1,41 1,98 1,41 7,60 1,52 
K1 2,23 1,45 1,98 1,59 1,91 9,16 1,83 
K2 1,47 2,40 1,57 2,37 1,50 9,31 1,86 
K3 1,47 1,64 2,20 1,34 1,34 8,00 1,60 
K4 1,79 1,62 1,34 2,17 1,34 8,27 1,65 
JUMLAH 8,35 8,53 8,51 9,44 7,51 42,34 8,47 
 
SK DB JK KT f- hitung f-tabel 
 0,05          0,01   
Perlakuan 4 0,43724 0,10931 0,852398 2,87 4,43 
Galat 20 2,564764 0,128238     
Total 24 3,002003         
 
 
FK = 71,69316546 
JKT = 3,002003434 
JKP = 0,437239837 
JKG = 2,564763597 
















Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Daun 11 MST 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 0 0 0 1 0 1 0,2 
K1 2 0 0 0 0 2 0,4 
K2 0 1 0 3 0 4 0,8 
K3 0 0 2 0 0 2 0,4 
K4 0 0 0 1 0 1 0,2 
JUMLAH  2  1  2  5 0  10 2 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05           0,01  
Perlakuan 4 1,2 0,3 0,405405 2,87 4,43 
Galat 20 14,8 0,74     
Total 24 16         
 
FK            = 10
2
/ 25 = 4 






 + ... + 0
2
 – FK  = 16 










/5– FK = 1,2 
JKG      = 16 – 1,2 = 14,8 
KTP      = 1,2 / 4 = 0,3 
KTG         = 14,8 / 20 = 0,74 
F hitung    = 0,3 / 0,74 = 0,405405    












Sidik Ragam Jumlah Daun Setelah Tranformasi Data dengan Tranformasi 
Akar Kuadrat 11 MST 
 
 
Perlakuan Ulangan Jumlah  Rerata 
  1 2 3 4 5     
K0 1,34 1,34 1,34 1,61 1,34 6,97 1,39 
K1 1,76 1,34 1,34 1,34 1,34 7,12 1,42 
K2 1,34 1,61 1,34 1,87 1,34 7,50 1,50 
K3 1,34 1,34 1,76 1,34 1,34 7,12 1,42 
K4 1,34 1,34 1,34 1,61 1,34 6,97 1,39 
JUMLAH 7,12 6,97 7,12 7,76 6,70 35,68 7,14 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05         0,01  
Perlakuan 4 0,037163 0,009291 0,303017 2,87 4,43 
Galat 20 0,613217 0,030661     
Total 24 0,65038         
 
FK = 50,92171649 
JKT = 0,650380229 
JKP = 0,037163042 
JKG = 0,613217187  



















Ulangan Jumlah  
  
Rerata 
  1 2 3 4 5 
Kontrol 0 0 4 0 0 4 0,8 
12,5% 4 0 0 3 5 12 2,4 
25% 6 6 0 9 0 21 4,2 
37,5% 2 2 4 0 0 8 1,6 
50% 0 0 0 7 0 7 1,4 
JUMLAH 12  8  8  19  5  52 10,4 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05        0,01  
Perlakuan 4 34,64 8,66 1,160858 2,87 4,43 
Galat 20 149,2 7,46     
Total 24 183,84         
 
FK            = 52
2
/ 25 = 108,16 






 + ... + 0
2
 – FK   =183,84  








)/5– FK = 34,64 
JKG      =  183,84 – 34,64 = 149,2 
KTP      = 34,64 / 4 = 8,66 
KTG         = 149,2 / 20 = 7,46 
F hitung    = 8,66 / 7,46 = 1,160858    













Sidik Ragam Jumlah Akar Setelah Tranformasi Data dengan Tranformasi 





Ulangan Jumlah  
  
Rerata 
  1 2 3 4 5 
Kontrol 1,34 1,34 1,96 1,34 1,34 7,32 1,46 
12,5% 1,96 1,34 1,34 1,87 2,03 8,54 1,71 
25% 2,10 2,10 1,34 2,26 1,34 9,13 1,83 
37,5% 1,76 1,76 1,96 1,34 1,34 8,15 1,63 
50% 1,34 1,34 1,34 2,15 1,34 7,52 1,50 
JUMLAH 8,49 7,88 7,94 8,96 7,39 40,66 8,13 
 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05       0,01    
Perlakuan 4 0,439644 0,109911 0,914928 2,87 4,43 
Galat 20 2,402618 0,120131     
Total 24 2,842262         
 
 
FK = 66,12931355 
JKT = 2,842261997 
JKP = 0,439644275 
JKG = 2,402617722 
























Ulangan Jumlah  
  
Rerata 
  1 2 3 4 5 
Kontrol 0 0 1 0 0 1 0,2 
12,5% 9,5 0 0 4,5 7 21 4,2 
25% 9 10,6 0 10 0 29,6 5,92 
37,5% 1 2 7 0 0 10 2 
50% 0 0 0 5 0 5 1 
JUMLAH 19,5 12,6 8 19,5 7 66,6 13,32 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
 0,05       0,01 
Perlakuan 4 111,2096 27,8024 2,276758 2,87 4,43 
Galat 20 244,228 12,2114     
Total 24 355,4376         
 
FK            = 66,6
2
/ 25 = 177,4224 






 + ... + 0
2
 – FK  = 355,4376 








)/5– FK  = 111,2096 
JKG      = 355,4376 - 111,2096 = 244,228 
KTP      = 111,2096 / 4 = 27,8024 
KTG         = 244,228 / 20 = 12,2114 
F hitung    = 27,8024 / 12,2114 = 2,276758 











Sidik Ragam Panjang Akar Setelah Tranformasi Data dengan Tranformasi 





Ulangan Jumlah  
  
Rerata 
  1 2 3 4 5 
Kontrol 1,34 1,34 1,61 1,34 1,34 6,97 1,39 
12,5% 2,28 1,34 1,34 2,00 2,15 9,11 1,82 
25% 2,26 2,33 1,34 2,30 1,34 9,56 1,91 
37,5% 1,61 1,76 2,15 1,34 1,34 8,20 1,64 
50% 1,34 1,34 1,34 2,03 1,34 7,39 1,48 
JUMLAH 8,82 8,11 7,78 9,01 7,52 41,24 8,25 
 
 
SK DB JK KT f-hitung 
f-tabel 
0,05       0,01  
Perlakuan 4 0,966942 0,241736 1,726269 2,87 4,43 
Galat 20 2,80067 0,140034     
Total 24 3,767613         
 
 
FK = 68,02667667 
JKT = 3,767612549 
JKP = 0,966942291 
JKG = 2,800670259 




























Air kelapa muda 
 
 
















Penanaman stek lada 
 
 
Pemupukan pupuk cair mutiara 
 
 









Stek lada yang mati 
 
 
